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ABSTRAK

Manajemen peserta didik keberadaannya sangat dibutuhkan di lembaga
pendidikan karena siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam proses
transformasi ilmu dan keterampilan. Keberhasilan dalam penyelenggaraan
pendidikan akan sangat bergantung dengan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik. Berdasarkan
latar belakang masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui bagaimana implementasi manajemen peserta didik di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Dimana dalam prosesnya menggunakan metode wawancara, observasi
dan dokumentasi dengan sumber informasi wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, serta staff tata usaha. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu reduksidata, penyajian ata, kesimpulan dan
verifikasi penulis juga melakukan triangulasi sumber.

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Manajemen Peserta Didik di
MTs Muhammadiyah Sukarame diperoleh: 1) analisis kebutuhan dengan cara
rapat penerimaan peserta didik baru yang dilakukan oleh dewan guru dan staff
MTs Muhammadiyah Sukarame, 2) rekruiten peserta didik dengan cara
pembentukan panitia, merumuskan syarat pendaftaran, pembuatan brosur,

penyebaran informasi,menyebarkan formulir pendaftaran serta pendaftaran online,



3) seleksi peserta didik dengan tes tertulis, 4) orientasi peserta didik dengan
diperkenalkan hak dan kewajiban peserta didik selama menempuh pendidikan di
Madrasah, 5) pengelompokan peserta didik dengan melihat hasil kemampuan
peserta didik(ljazah atau SKHU),6) pembinaan dan pengembangan peserta didik
kegiatan kedisiplinan dan ekstrakulikuler, 7) pencatatan dan pelaporan peserta

didik sejak diterima sampai lulus dari madrasah, 8) kelulusan.

Kata Kunci: Manajemen, Peserta Didik
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Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Mujadilah)*
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah untuk
mrnghindari agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami judul
skripsi ini. Maka penulis secara singkat terlebih dahulu menjelaskan dari judul
skripsi ini. Adapun judul skripsi yang akan penulis bahas adalah
“Implementasi Manajemen Peserta didik Studi Kasus di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung”.
1. Implementasi
Implementasi mempunyai arti yakni pelaksanaan, penerapan.!
Implementasi adalah suatu rangkaian aktifitas dalam rangka
menghantarkan kebijakan dalam pembelajaran sehingga kebijakan
tersebut dapat membawa hasil sebagaimana yang diharapkan. Dari
keterangan tersebut bisa kita pahami bahwa implementasi suatu
penerapan atau inovasi yang memberi dampak atau efek kepada
sesuatu.
2. Manajemen Peserta Didik
Manajemen Peserta didik adalah suatu layanan yang memusatkan

perhatian pada pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta

! Syafruddin Nurdin. Kurikulum dan pembelajaran.(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.2016). h: 64



didik tersebut masuk sekolah/madrasah sampai dengan mereka
menjadi alumni atau lulus dari sekolah/madrasah.

3. MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung adalah
merupakan tempat atau wadah dimana penulisan akan melakukan
penelitian untuk dapat mengetahui bagaimana implementasi
manajemen peserta didik di MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung.

Berdasarkan pada uraian penegasan judul, maksud judul skripsi ini
adalah dimana penelian ilmiah ini berusaha mengetahui tentang
implementasi manajemen peserta didik di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan penulis tertarik memilih dan menerapkan judul, sehingga

penulis mengangkat judul skripsi ini, sebagai berikut:

1. Manajemen peserta didik merupakan faktor penting demi kemajuan
pendidikan dan menjadikan output yang mutu, sehingga membutuhkan
pemahaman dan penelahannya dalam penerapan di lembaga
pendidikan.

2. Manajemen peserta didik merupakan salah satu komponen terpenting
dalam menentukan keberhasilan pendidikan disekolah/madrasah,
sehingga apabila manajemen peserta didik baik maka akan

menghasilkan mutu pendidikan yang baik pula.



C. Latar Belakang

Manajemen peserta didik keberadaannya sangat dibutuhkan di
lembaga pendidikan karena siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam
proses transformasi ilmu dan keterampilan. Keberhasilan dalam
penyelenggaraan pendidikan akan sangat bergantung dengan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta
didik

Pendidikan adalah usaha yang terencana dalam menuangkan suasana
proses belajar. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting
bagi setiap peserta didik hal tersebut menyangkut kualitas dan masa depan
bangsa. Berarti peningkatan kualitas sumber daya manusia terlihat dari
kualitas pendidikannya. Tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah untuk
mengembangkan dan meningkatkan potensi dalam setiap diri.sumber daya
manusia melalui proses pembelajaran di sekolah. Kualitas sumber daya
manusia yang terdidik tentu beda dengan yang tidak terdidik. Seperti

ditegaskan dalam ayat A;-Qur’an QS.Az-zumar ayat 9 berikut.
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Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,

sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?



Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.

Sekolah merupakan sebuah sistem yang memiliki tujuan®. Adapun
tujuan sekolah tersebut adalah untuk memberikan layanan pendidikan dan
mewujudkan tempat yang efektif dalam proses belajar peserta didik. Menurut
Undang-undang Rl No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
memberi penjelasan bahwasannya pendidikan adala usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’

Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an surah as-Sajadah ayat 5 sebagai

berikut :

SRt}
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Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun
menurut perhitunganmu. (QS. As-Sajadah:5)

Dari ayat tersebut dapat kita ketahui bahwasannya Allah SWT

adalah yang pengatur seluruh alam semesta ini ( Mudabbir/ manager).

2 Ibrahim bafadal, Manajemen Perlengakpan Sekolah Teori dan Aplikasinya, (jakarta: PT
Bumi Aksara,2014) h. 1
¥ Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional,( Bandung : Fokus Media, 2009)



Istilah tersebut sebenernya mengacu pada manajemen peserta didik. Hal
yang paling utama alam suatu lembaga pendididkan ialah sekolah dan
peserta didik. Sekolah adalah tempat membimbing peserta didik dalam
proses kegiatan belajar, tempat mengembangkan dan meningkatkan
potensi diri setiap peserta didik dalam sikap, bersosialisasi dengan
lingkungan, keterampilan, maupun pola pikir.

Peserta didik adalah individu yang mempunyai banyak potensi,
baik yang bersifat fisik ataupun psikis yang khas, peserta didik juga dapat
diartikan individual yang sedang mengalami perkembangan dalam diri
mereka maka dari itu mereka membutuhkan bimbingan dan manusiawi
dalam setiap tahapan perkembangannya, baik yang berkembang
berdasarkan tahap matangnya dalam usia, maupun respon terhadap
lingkukan yang ada disekitar, dimana sekolah salah satu wadah formal
dalam mendidik peserta didik."

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.” Dengan begitu,
manajemen peserta didik bukan hanya bentuk kegiatan pencatatan peserta
didik saja. Secara operasional dapat digunakan untuk membantu

kelancaran upaya pertumbuhan dan perkembangan setiap peserta didik

* Ani Setiani & Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran,

(Bandung : Alfabeta, 2018) h.47

h.5

> Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2016)



yang melalui proses pendidikan. Tujuan adanya manajemen peserta didik

ialah mengatur setiap kegiatan peserta didik agar kegiatan tersebut

menunjang proses pembelajaran disekolah dapat berjalan dengan lancar,

selain itu untuk menata proses mulai dari rekrutmen, mengikuti proses

belajar sampai dengan kelulusan peserta didik.® Sebagai warga sekolah

peserta didik berhak mendapatkan hak-hak nya dalam pelayanan

pendidikan yang baik dan manusiawi. Berikut ini adalah hak setiap peserta

didik dalam pendidikan :

1.

Mendapat lindungan dari sekolah apabila situasi terancam
mendapatkan perilaku ketidak manusiawian antara pendidik dan
peserta didik, peserta didik dan peserta didik

Mendapat pendidikan agama sesuai dengan yang dianut serta diajarkan
pada pendidik yang seiman

Mendapatkan layanan dari pendidikan untuk wadah yang dapat
mengembangkan dan meningkatkan minat dan bakat setiap peserta
didik

Mendapatkan beasiswa bagi orang tua peserta didik yang kurang
mampu memenuhi biaya pendidikan dan peserta didik yang berprestasi
Menggunakan fasilitas yang sudah tersedia disekolah.’

Sebagai upaya untuk memenuhi hak-hak peserta didik maka

sekolah wajib menerapkan manajemen peserta didik dengan baik.

® Mohamad mustari, Manajemen Pendidikan, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2015)

h. 108-109

” Sukarti Nasihin dan Sururi, Manajemen Peserta Didik n.d 205 Jurnal Studi Agama dan
Masyarakat V.13 No. 2, Desember2017, ISSN: 1829-8232, h.202



Manajemen peserta didik menurut Knezevich adalah suatu layanan yang
memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan peserta
didik di dalam ruang kelas dan di luar ruang kelas : pengenalan,
pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan keseluruhan
kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia benar-benar matang di sekolah.®

Manajemen peserta didik juga dapat menunjuk kepada pekerja-
pekerja atau kegaiatan-kegiatan pencatatan peserta didik sejak dari proses
penerimaan peserta didik sampai peserta didik meninggalkan sekolah atau
sudah lulus dalam mengikuti pendidikan di sekolah tersebut.’Manajemen
peserta didik adalah usaha pengaturan terhadap peserta didik, mulai dari
peserta didik masuk di sekolah sampai peserta didik tamat/lulus.
Manajemen peserta didik juga merupakan upaya memberikan layanan
yang sebaik mungkin kepada peserta didik dari proses penerimaan peserta
didik sampai peserta didik meninggalkan lembaga pendidikan (sekolah)
karena sudah selesai mengikuti pendidikan di sekolah tersebut.

Semua kegiatan disekolah ditunjukan untuk membantu peserta
didik dalam mengembangkan diri peserta didik. Upaya itu akan optimal
jika peserta didik tersebut secara sendiri berupaya aktif dalam
mengembangkan diri sesuai dengan program-program yang dilakukan
sekolah. Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan sebuah

kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan dirinya secara optimal.

® Ibid,Ali Imron h. 6

% Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Disekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 74

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPL Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2011) h. 205



Dengan demikian, kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik bukan
hanya dalam sebuah pencatatan peserta didik saja, melainkan meliputi
aspek yang lebih luas, yang secara operasional dapat dipergunakan
membamtu kelancaran dalam upaya pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik dengan melalui proses pendidikan.

Dalam pelaksanaan kegiatan manajemen peserta didik terdapat
beberapa indikator pelaksanaan kegiatan manajemen peserta didik,
Menurut buku Manajemen Pendidikan karya Tim Dosen Administrasi
Pendidikan UPI yang disebut bahwa :

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

2. Rekrutmen Peserta Didik

3. Seleksi Peserta Didik

4. Orientasi

5. Penempatan Peserta Didik

6. Pembinaan dari Pengembangan Peserta Didik

7. Pencatatan dan Pelaporan

8. Kelulusan dan Alumni'!

Tabel 1.1
Kegiatan Manajemen Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Sukarame

Bandar Lampung

Indikator Kegiatan Manajemen Terlaksana

1 1bid, h.207



No | Peserta Didik Baik Kurang Baik
1. | Analisis Kebutuhan Peserta Didik \
2. | Rekrutmen Peserta Didik \
3. | Seleksi Peserta Didik N
4. | Orientasi N
5. | Penempatan Peserta Didik N
6. | Pembinaan dan Pengembangan peserta N
Didik
7. | Pencatatan dan Pelaporan N
8. | Kelulusan N

Sumber: Hasil Pra-Penelitian MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung™

Indikator dalam pelaksanaan hasil dari prapenelitian di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung didapatkan gambar bahwa
pelaksanaan manajemen peserta didik berjalan dengan baik dan terlaksana
secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa poin 8 indikator yang
sudah terlaksana dengan baik dan maksimal.

Kegiatan manajemen peserta didik merupakan bagian penting yang
harus diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di
sekolah/madrasah. Pada akhirnya semua kegiatan di sekolah/madrasah
ditujukan untuk membantu peserta didik dalam mengembangan dirinya.

Upaya itu akan optimal jika peserta didik secara sendiri mampu berupaya aktif

12 Observasi Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,
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dalam mengembangkan dirinya sesuai dengan program-program Yyang

dilaksanakan sekolah.™

Tabel 1.2

Data Jumlah Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar

Lampung
Kelas
Jumlah
VI \ALL IX
Tahun JM IM IM IM
L P L P L P L P
L L L L

2017/2018 | 33 | 30 | 63 | 23 | 16 | 39 | 23 | 31 | 54 | 79 | 77 | 156

2018/2019 | 60 | 50 [ 110 | 37 | 35 | 72 | 30 | 17 | 47 | 127|102 | 129

2019/2020 | 89 | 86 | 175 | 88 | 56 | 144 | 47 | 36 | 83 | 224 | 178 | 402

Adapun data di atas. merupakan Jumlah peserta didik di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung tiga tahun tersebut mengalami
pasang surut dalam hal kuantitas peserta didik hal ini disebabkan jumlah
peserta didik yang tidak stabil. Jumlah peserta di tahun ajaran 2017/2018
sebanyak 156 di tahun ajaran 2018/2019 jumlah peserta didik sebanyak 129 di

tahun ajaran 2019/2020 jumlah peserta didik sebanyak 402. Namun

3 Tulusmono, Manajemen Kesiswaan dan Manajemen Keuangan di Madrasah dan
Sekolah Islam (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Negeri/MTs Salatiga), Jurnal Manajemen
Kesiswaan, Vol 4, No. 2 Desember 2012, h. 161
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pengelolaan manajemen peserta didik selalu diterapkan dengan baik dalam 8
indikator tersebut.

Program kegiatan manajemen peserta didik yang diselenggarakan
harus didasarkan pada kepentingan, pertimbangan, dan peningkatan
kemampuan peserta didik dalam bidang kognitif, efektif, dan psikomotor dan
sesuai dengan keinginan, minat bakat pesera didik. penelitian dalam kegiatan-
kegiatan manajemen peserta didik diharapkan menghasilkan peserta didik
yang cerdas guna untuk membangun bangsa dan negara dengan baik dan
bermutu.

. Fokus dan Subfokus

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dijelaskan
lebih lanjut bahwa fokus penelitian adalah pelaksanaan kegiatan peserta didik
di madrasah tsanawiyah muhammadiyah sukarame bandar lampung dan
subfokus pada:

1. Fokus

Penelitian memfokuskan pelaksanaan manajemen peserta didik di

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

2. Subfokus

Peneliti memsubfokuskan pada 8 indikator manajemen peserta
didik antaranya :

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik

2. Rekrutmen Peserta Didik

3. Seleksi Peserta Didik
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4. Orientasi Peserta Didik

5. Pengelompokkan Peserta Didik

6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik
7. Pencatatan dan Pelaporan

8. Kelulusan

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana analisis kebutuhan peserta didik di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung ?

Bagaimana rekrutmen peserta didik dan Seleksi peserta didik di
MTs Muhamadiyah Sukarame Bandar Lampung ?

Bagaimana Orientasi peserta didik dan pengelompokan peserta
didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung ?
Bagaimana pembinaan dan pengembangan peserta didik di
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung ?
Bagaimana pencatatan dan pelaporan serta kelulusan di MTs

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung ?

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan antara lain:

1.

Untuk mengetahui analisis kebutuhan peserta didik di MTs

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
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2. Untuk mengetahui rekrutmen peserta didik dan Seleksi peserta
didik di MTs Muhamadiyah Sukarame Bandar Lampung
3. Untuk mengetahui Orientasi peserta didik dan pengelompokan
peserta didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung
4. Untuk mengetahui pembinaan dan pengembangan peserta didik
di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
5. Untuk mengetahui pencatatan dan pelaporan serta kelulusan di
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
G. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan penulis diharapkan secara teoritis dan
praktis sebagai berikut :

1. Secara teoritis : Menambah teoritik ilmu manajemen pendidikan
khususnya manajemen peserta didik dan mendapat informasi
tentang manajemen peseerta didik di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung

2. Secara praktis : memberikan masukan dalam meningkatkan
manajamen peserta didik khusunya di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung.

H. Metode Penelitian
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitia merupakan penyelidikan secara sistematis untuk

memaparkan, menjelaskan, mempresiksi, mengendalikan suatu fenomena
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yang terjadi pada persoalan kehidupan manusia.’* Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriftif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang berisi pandangan atau
keyakinan bahwa fokus penelitian adalah kualitas makna-meanings.
Motode penelitian pada dasarnya merupakan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Metode kualitatif adalah langkah-langkah penelitian
sosial untuk mendapatkan data-data deskriftif berupa kata-kata dan
gambar. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lexy. J
Moleong bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka®

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode
deskriftif dirancang untuk memperoleh informasi mengenai implementasi
manajemen peserta didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung.

Jenis penelitian ini yang dipakai adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif, penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
obyek yang alami, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabunagn observasi,
wawancara, dokumentasi). Data diperoleh cenderung data kualitatif

bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkontruksi

* Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan,( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018) h.5

!> Lexy Moleong J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), h.11
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fenomena.'® Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Fuchan penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang
untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala saat penelitian
dilakukan.’

Dengan menggunakan pendekatan deskritif, analisis data yang
diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan tidak dituangkan dalam bentuk
angka. Melainkan dengan memberikan gambaran mengenai situasi dan
kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.

b. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau naturalistik
karena dilakukan pada kondisi yang alamiyah. Metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih meneknkan makna daripada generalisasi.'®

Karakteristik pokok yang menjadi perhatian dalam penelitian
kualitatif adalah terhadap makna. Dalam hal ini peneliti naturalistik tidak
peduli terhadap persamaan dari obyek penelitian melainkan sebaliknya
mengungkap tentang pandangan tentang kehidupan dari orang yang
berbeda-beda. Pemikiran ini didasari pula oleh kenyataan bahwa makna

yang ada dalam setiap orang berbeda-beda. Oleh karena itu, tidak mungkin

2009) h.

2004), h

16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
15
Y Fuchan A, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

. 447,

'8 Ibid, Sugiono
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untuk mengungkapkan kenyataan yang ada dalam diri orang yang unik itu

menggunakan alat lain kecuali manusia sebagai instrumen.®

c. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung. Waktu penelitian terbagi menjadi 3 tahap. Tahapan
pertama digunakan untuk survey pendahuluan. Kedua, proses
pencarian data penelitian. Berikutnya waktu dipakai untuk proses
pembimbingan oleh dosen pembimbing dilajutkan dengan seminar
hasil penelitian.

Sumber Data Penelitian

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek
darimana data diperoleh.®® Peneliti menggunakan wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden, yaitu
orang yang merespon tau menjawab pertanyaan-pertenyaan penelitian.

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data mengenai
implementasi manajemen peserta didik di MTs Muhammadiyah

Sukarame Bandar Lampung.

Adapun sumber data terdiri atas dua macam:

1.

Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Adapun data yang ingin diperoleh

peneliti adalah data ataupun informasi Mts Muhammadiyah Sukarame

¥ Ibid, Lexy Moelong
2 |bid. Asep Kurniawan, h. 227



17

Bandar Lampung. Data tersebut berupa gambaran umum tentang MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, data guru, peserta didik,
Staf Tata usaha dan data tentang manajemen peserta didik yang

dikembangkan di sekolah tersebut.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langusng memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain ataupun
dokumen. Adapun data yang ingin diperoleh peneliti adalah data
ataupun informasi yang tidak dapat dari sumber data primer. Sumber
data sekunder ini yang diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh
langsung sari pihak-pihak yang berkaitan langsung berupa data-data
sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan,
seperti dokumen-dokumen manajemen peserta didik di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.
Dari penjelasan teori tersebut maka penulis dapat menentukan sumber
dari penelitian adalah:

a. Waka Kesiswaan

b. Waka Kurikulum

c. Staff Tata Usaha
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada

kondisi yang alamiah, sumber data primer, teknik pengumpulan data



18

lebih banyak pada observasi berperan serta wawancara mendalam, dan

dokumentasi.?*

Tabel 1.3

Metode Pengumpulan Data

No Indikator Sumber Data Metode Intrumen

Manajemen a. Waka Kesiswaan | a. Observasi a. Ceklist
1. | Peserta Didik di | b. WakaKurikulum | b. Wawancara | b.Pedoman
MTs c. Staf Tata Usaha | c.Dokumentasi | Wawancara
Muhammadiyah
Sukarame Bandar

lampung

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Observasi
Metode ini adalah pengamat yang secara sengaja dan sistematis
mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian

dilakukan.?? Observasi atau pengamatan ini dilakukan secara langsung

2! Ibid, Sugiono, h. 105
22 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2011), h. 63
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untuk memperolen data tentang letak geografis, kegiatan yang
dilakukan, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, dan layanan khusu.
Tujuan observasi ini mendeskripsikan yang dipelajari, aktivitas-
aktivitas yang berlangsung orang-orang yang terlibat dalam aktivitas
dan makna kejadian yang diamati tersebut.
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan secara
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diamati. Jenis-jenis
Observasi ada 3, sebagai berikut :
a. Observasi Partisipatif
b. Observasi Tarsamar
c. Observasi Tak Berstruktur®
Penulis bertindak sebagai pengamat yang netral dan objektif, bentuk
observasi yang penlis terapkan adalah observasi Non-Partisipan dimana
peneliti tidak mengambil tindakan pro aktif dalam pengamatan saat riset
berlangsung. Adapun hal-hal yang akan di observasi adalah mengenai
Manajemen Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
lampung.
Teknik observasi yang dilakukan di MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar lampung untuk mendapatkan data-data tentan peran manajemen
pendidikan. Adapun observasi ini dilakukan terhadap kepada sekolah,
guru, dan peserta didik.

2. Wawancara

23 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 72
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Metode wawancara atau interview yaitu alat pengumpulan data
atau informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan untuk dijawab secara lisan.”* Pedoman wawancara digunkan
untuk mengingatkan interviewer mengenai aspek apa saja yang harus
dibahas, juga menjadi daftar untuk pengecek (check list) apakah aspek-
aspek yang relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan.?® Metode
wawancara dalam penelitian ini dipakai penulis mengambil data
tentang pelaksanaan manajemen peserta didik di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung.

Ciri utama dari wawancara adalah tatap muka dengan pencarri
informasi dan sumber informasi, untuk memperoleh informasi yang
tepat.

Dalam wawancara ada 5 prosedur :

1. Wawancara bebas (tidak terpimpin) adalah proses wawancara
tidak secara disengaja mengarah tanya jawab pada pokok
persoalan dari fous penelitian

2. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang menggunakan
panduan dari pokok permasalahan.

3. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara
wawamcara bebas dengan wawancana terpimpin. Jadi dalam
wawancara hanya memuat pokok masalah yang ada di teliti

selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti

2% |bid, Cholid Narbuko, h. 236
%> Bungi B, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007) h. 3
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situasi pewawancara, apabila menyimpang menyimpang dari
pokok persoalan yang dibahas.

4. Wawancara perorangan yaitu apabila proses tanya jawab/tatap
muka itu berlangsung secara langsung antara pewawancara
dengan orang yang diwawancara.

5. Wawancara kelompok vyaitu apabila proses wawancara
berlangsung sekaligus dua orang pewawancara atau lebih
menghadapi dua orang atau lebih yang akan diwawancarai.?®
Ditinjau dari pelaksanaannya, penlis menggunakan model
wawancara bebas terpimpin, pewawancara bebas menanyakan
apa saja tetapi mengingat akan data apa yang akan
dikumpulkan dengan membawa beberapa pertanyaan serta
berupaya menciptakan suasana yang santal tetapi tetap serius
dan dengan sungguh-sungguh. Metode ini penulis gunakan
untuk mewawancarai kepada sekolah, guru dan peserta didik
untuk mendapatkan data mengenai manajemen peserta didik di
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu upaya mencari data mengenai hal-hal yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, leadger, agenda dan

%6 Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 286
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sebagainya.?’Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
bersumber pada dokumen atau peristiwa-peristiwa yang terjadi.
Sumber dokumentasi dalam penelitian ini adalah semua data yang
diperoleh dari MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
mengenai visi, misi, tujuan, letak geografis, sejarah berdirinya, struktur
organisasi sekolah, daftar tenaga kependidikan dan Staf Tata usaha,
daftar peserta didik dan dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan
dengan peneltian ini.

f. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah analisi deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif penelitian yang diarahkan untuk
memberikan fakta-fakta, kejadian-kejaidan secara sistematis dan
akurat, mengenai sifat-sifat popilasi atau daerah tertentu.’® Adapun
penelitian kualitatif ‘adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
deskripif berupa kata-kata tertulis tertulid atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati.®® Dengan demikian, analisis deskriptif
kualitatif adala penelitian yang diarahkan untuk memberikan fakta-
fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.
Adapun teknik pengambilan kesimpulan yang digunakan dalam

penelitian ini, tentang pelaksanaan manajemen peserta didik di MTs

27 Sugiono, Metode penelitian Kualitatif dan R&D,(Bandung: CV Alfabeta, 2013), h. 82
28 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara)
»Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rinika Cipta, 2014), h. 36
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Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung adalah induktif, yaitu
menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus
yang bersifat individual. Pola penalaran induktif dimulai dengan
mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang memiliki ruang lingkup
yang khas dan terbatas salam menyusun argumentasi dan diakhiri
dengan penyimpulan yang bersifat umum.*
Adapun langkah-langkah yang diterapkan peneliti dalam menganalisis
data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang
dilakukan selama dan sesudah penelitian.
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pembinaan, pemusatan,
perhatian, penabstraksian dan pentrasformasian data kasar dari
lapangan. Merduksi data berarti merangkum, memilihhal-hal
yang fpkus, penting dalam penelitian, dengan begitu data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti pengumpulan data selanjutnya.
Proses ini berlangsung ari awal hingga akhir penelitian selama
penelitian ini  dilakanakan. Fungsinya adalah unutk
menajamkan, menggolongkan. Mengarahkan, dan
mengorganisasi, sehingga interpretasi bila disesuaikan dengan

data yang relevan atau data yang cocok dengan tujuan

% Suryabrata Sumadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2016), h. 30.
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pengambilan data di lapangan yang diperlkan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data sekumpulan informasi tersusun yang
kemungkinan untuk bisa menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan, yang disajikan dalam penyajian data ini adalah
berupa teks naratif, matriks, jaringan dan bagan. Tujuannya
untuk memudahkan para pembaca dan menarik kesimpulan.
3. Verifikasi Data

Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan bagian ketiga
dari kegiatan analisis data. “Kegiatan ini terutama dimaksudkan
untuk memberikan makna terhadap hasil analisis, menjelaskan
pola urutan, dan mencari hubungan antara. dimensi-dimensi
yang diuraikan™.®* Jadi data yang telah disajikan dalam bahasa
dengan baik maka akan mendapat dipahami dengan baik, hal
ini tidak berarti analisis data telah berakhir melainkan masih
harus dotarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan
dilakukan selama proses penelitian berjalan seperti halnya
proses reduksi data, setelah data terkumpul sangat mencukupi
kemudian dibuat kesimpulan sementara, dan sesudah data

betul-betul lengkap disusun kesimpulan akhir.*?

%! Ibid Lexy Meleong J, h. 103
%2 |bid, Asep Kurniawan, h. 242
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g. Keabsahan Data

Dalam teknik pegumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti
melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya
peneliti menggumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas
data., yaitu mengecek data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data.

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara
serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk bisa mendapatkan data
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Dengan
triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibanding
dengan satu pendekatan®

Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Observasi

Partisipatif

Sumber
Data

Wawancara

Mendalam

Dokumentasi

33 1hi
Ibitrougryororreeo—==".
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Gambar 1. Tringulasi “teknik” pengumpulan data (bermacam-macam cara
pada sumber yang sama)

Dalam penelitian ini setelah melihat dari macam triangulasi
tersebut, penelitia menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi sumber
data. Yaitu dengan membandingkan dari hasil pengamatan dan hasik
wawancara, keadaan sebenarnya dengan prespektif seseorang dengan

berbagai pendapat sekaligus pandangan.
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A. Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung
1. Implemenasi
Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan.'lmplementasi
adalah suatu rangkaian aktifitas dalam rangka menghantarkan
kebijakan dalam pembelajaran sehingga kebijakan tersebut dapat
membawa hasil sebagaimana yang diharapkan. Dari keterangan
tersebut bisa kita pahami bahwa implementasi suatu penerapan atau
inovasi yang memberi dampak atau efek kepada sesuatu.
2. Pengertian Manajemen
Istilah manajemen dalam tinjauan Islam berasal dari kata
yudabbiru, yang berarti mengarahkan, mengelola, melaksanakan,
menjalankan, mengatur atau mengurus. Asal katanya dari dabbara,
yang berarti mengatur atau pengaturan, dan mudabbar yang diatur.?
Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu berasal dari kata manus yang berarti
tangan, dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi
kata kerja manager yang artinya menangani. Manager diterjemahkan ke dalam

bahasa inggris dalam bentuk kata to manage, dalam bentuk kata benda

! A.A Waskito, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kawah Media, 2010), h. 214
2 Siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 1
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management, dan manage untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
Akhirnya management ditransliterasi ke dalam bahasa Indonesia menjadi

manajemen dengan arti pengelolaan.®

Definisi ini bermakna bahwa seorang manajer bertugas mengatur dan
mengarahkan orang lain untuk secara sinergi mencapai tujuan organisasi.
Dalam definisi operasionanya, Ricky W. Griffin menjelaskan bahwa
manajemen tidak lain adalah “suatu proses perencanaan (Planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), pengoordinasikan
(coordinating), dan pengontrolan (controlling) sumber daya untuk mencapai
sasaran (goal’s) secara efektif dan efesien”. Efektif berarti tujuan dapat
dicapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, sedangkan efesien berarti
tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisasi dengan baik, serta

sesuail dengan jadwal yang telah ditentukan.

Dari pengertian operasional inilah kemudian manajemen diartikan
dengan POAC yang- tidak lain adalah pelaksanaan-fungsi-fungsi manajemen,
yakni Planning, Organizing, Actuating, and Controlling. Dengan kalimat yang
sama, James A.F Stoner juga menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu
proses perencanaan, pengorganisasian, kepimpinan, dan pengendalian semua
anggota organisasi, serta penggunaan semua sumber daya yang ada untuk

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

® Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), h. 5
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Dalam Al-Qur’an surat Al-Insyirah ayat 7-8 Allah berfirman :
S ol Csgs 1506

LB )
Artinya : “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. ”

Setiap hal yang diperbuat oleh manusia, ia harus mempertanggung
jawabkannya. Agama mengajarkan umatnya untuk membuat perencanaan
yang matang karena setiap pekerjaan akan menimbulkan sebab-akibat. Adanya
perencanaan yang baik akan menimbulkan hasil yang baik juga sehingga akan
disenangi olen Allah SWT. Tentunya, penilaian yang paling utama hanya

penilaian yang datangnya dari Allah SWT.

Bapak manajemen, Peter Drucker dalam buku suparlan berjudul
manajemen berbasis sekolah menyebutkan bahwa tugas pokok manajemen
meliputi dua sisi yang saling terkait, yaitu produksi (production) dan inovasi
(innovation). Fungsi pelaksanaaan (actuating) dan pengorganisasi

(organizing) untuk mencapai hasil yang diharapkan (prosuction), dan
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meningkatkan produksi tersebut secara berkelanjutan diperlukan proses

inovasi secara berkelanjutan pula.*

Beberapa ahli memberikan pengertian pengertian tentang manajemen,

diantaranya sebagai berikut :

a. Menurut Terry, dalam buku Donni Juni Priansa ynag berjudul
Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, Manajemen
adalah usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan kebih
dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain.

b. Stoner, Freeman, dan Gilbert dalam buku Donni Juni Priansa yang
berjudul Manajemen Peseta Didik dan Model pembelajaran,
menyatakan bahwa manajemen adalah proses dari perencanaan,
pengorganisasian, pemimpinan, dan pengawasan pekerjaan anggota-
anggota orgaisasi dan penggunaan semua sumber organisasi yang asa
untuk mencapai tujuan organisasi yang ada untuk mencapai tujuan
organisasi.

c. Menurut ibson, Ivancevich dan Donnelly, dalam buku Donni Juni
Priansa yang berjudul Manajemen Pendidikan dan Model
Pembelajaran, menyatakan bahwa manajemen adalah proses dari

seseorang atau beberapa individu untuk mengkoordinasi kegiatan-

* Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah, (jakarta:Bumi Aksara,2015), ha. 41-42
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kegiatan dari orang lain untuk memperoleh hasil tidak dapat dilakukan
seorang individu saja.’

3. Peserta Didik

Pedidik adalah individu yang sedang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut
fitrahnya masing-masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan
berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan pengarahan
yang konsisten agar ia mampu mengoptimalkan segala potensi yang
dimilikinya.®
Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122

sebagai berikut :

i 48 2 5 N0 86 1t Sl 55 s

el Veasg 1) 2dasE 1903 Ll @lheaisd Bl
33332¢M°’/

Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

i\

perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah

> Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, (Bandung: CV
Alfabeta,2017) h. 31

® Ani Setiani & Donni Juni Prianasa Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran,
(Bandung: Alfabet,2018),ha. 46
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kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (QS. At-

Taubah:122)

Dalam surat At-Taubah ayat 122 diatas menjelaskan tentang kaum
yang mana sebagaian dari kaum tersebut diperintahkan untuk mencari
ilmu dan sebagaimana yang lain berjihad di jalan Allah, karena
sesungguhnya berjihad merupakan fardhu kifayah bagi manusia. Maka
dari fardhu kifayah tersebut adalah apabila dalam sebuah kaum atau
nagara yang mana sebagian diantara mereka pergi melaksanakan jihad,
maka dosa yang lainnya akan hilang, salah satinya adalah jihad tadi,
menegakkan kebenaran, menegakkan hukum, memisahkan yang berseteru
dan sebagainya. Dan fardhu ‘ain adalah kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh setiap muslim. Adapun sebagian kecil dari mereka yang
kembali setelah mencari ilmu, -mereka wajib untuk memberikan
pengetahuan dan berdakwah kepada orang lain karena mencari ilmu itu

mengajak orang menuju jalan yang lurus.

4. Pengertian Manajemen Peserta Didik

Manajemen peserta didik merupakan gabungan dari kata
manajemen dan peserta didik. Secara Etimologi, kata manajemen
merupakan terjemahan dari managament. Kata ini berasal dari bahasa
latin, Perancis dan Italia yaitu manus, manage/menage dan
maneggiare. Sementara itu menurut para ahli seperti, Terry

mendefinisikan manajemen sebagai pencapaian tujuan yang telah
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ditentukan sebelumnya melalui usaha orang lain. Sedangakn menurut
Andrew F Sikula mengemukaka bahwa manajemen pada umumnya di
kaitkan dengan aktifitas-aktifitas perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, penempatan, pengarah, pemotovasian, yang dimiliki
oleh perusahaan sehingga akan mengahsilkan suatu produk atau jasa

secara efisien.’

Al-Qur’an surah Al-infitaar ayat 10-12

< 19z 4 To.
Ohaa s O galas
Artinya: “Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat)
yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat

(pekerjaan-pekerjaanmu  itu), mereka mengetahui apa Yyang kamu

kerjakan.” (Qs. Al-infithaar:10-12)

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam manajemen peserta didik, mulai
dari perencanaan pengorganisasian, harus ada namanya pengawasan.
Pengawasan ini dilakukan agar setiap kegiatan dalam manajemen peserta
didik dapat berjalan sesuai yang diharapkan kemudian sebagai bahan
untuk mencatat dan mengoreksu hal-hal yang dapat menghambat

suksesnya suatu kegiatan dalam manajemen peserta didik. Deskripsi tugas

" Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta,2011)
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dan tanggung jawab kepala madrasah sebagai administrator dan sebagai

supervisor

Sedangkan menurut Made Pidarta mengemukakan, manajemen
adalah keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang
didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.
Kemudian Sudjana mengemukakan bahwa manajemen merupakan
rangkaian kegiatan wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-
norma Yyang telah ditetapkan dan dalam pelaksanaannya memiliki

hubungan dan saling keterkaitan dengan lainnya.®

Ada beberapa istilah yang digunakan sama dengan manajemen peserta
didik, peserta didik, seperti manajemen kesiswaan, dan pengelolaan
kesiswaan. Jika dicermati dari unsur kata, maka manajemen peserta didik
merupakan gabungan dari kata manajemen dan peserta didik. Manajemen
adalah pendayagunaan segenap sumber daya guna mencapai tujuan yang
ditetapkan secara efektif dan efesien.

Menurut Donni Juni Priansa, peserta didik adalah individu yang
membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan manusiawi, sehingga ia
akan membutuhkan untuk berinetraksi dan bersosialisasi dengan
lingkungan yang ada disekitarnya, dimana sekolah salah satu tempat yang

formal untuk mendidik dan mengajar peserta didik.’

® Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (jakarta:Rineka Cipta,2011), h.06
® Ibid, Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran, h. 133
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Jika memperhatikan dari pengertian manajemen peserta didik, maka
dapat diketahui dengan jelas bahwa peserta didik merupakan sentral
layanan di sekolah. Semua manajemen sekolah bertujuan untuk
mendukung pengembangan potensi peserta didik, dengan penyenggaraan
kegiatan pembelajaran dan kegiatan pendidikan di sekolah dengan
seoptimal mungkin.

Manajemen peserta didik merupakan layanan siswa yang di klas dan
diluar kelas. Manajemen peserta didik juga dapat diartikan uasaha
pengaturan terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk
sekolah sampai dengan mereka Ilulus sekolah. Dengan demikian
manajemen peserta didik itu bukan dalam bentuk kegiatan-kegiatan
pencatatan peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas,
yang secara operasional dapat dipergunakan untuk membuat kelancaran
upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik mulai proses
pendidikan.’®

Peserta Didik juga memiliki dasar-dasar hukum, adapun dasar-dasar
hukum manajemen peserta didik sebagai berikut :

a. Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia harus
dapat melindungi segenap bangsa Indonesia, seluruh tumpah darah
Indonesia memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan
bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.

1% Sururi, Manajamen Pendidikan, Bandung 2011, Alfabeta, h.204
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b. Dalam UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945 mengamatkan
pemerintah mewajibkan setiap warga Negara untuk mengikuti
pendidikan dasar 12 tahun dan pemerintah wajib membiayainya.

c. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan
terhadap Tuhan yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang tentu saja diatur dalam undang-
undang.

d. Sintem pendidikan nasional mampu menjamin pemerataan kesempatan
pendidikan peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen
pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntunan
perubahan kahidupan lokal, nasional dan global sehingga perlu
dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkeseimbangan.

B. Fungsi Manajemen Peserta Didik

Fungsi manajemen peserta didik sebagai wahana bagi peserta didik
agar dapat mengembangkan semaksimal mungkin. Fungsi manajemen
peserta didik bukan hanya mengatur pencatatan data-data peserta didik
tetapi juga mencatat segala sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan

peserta didik.

Adapun fungsi-fungsi manajemen peserta didik sebagai berikut :



37

Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas
peserta didik, yakni agar peserta didik dapat mengembangkan
potensu individualitasnya tanpa banyak terhambat, potensi-potensi
bahwaan tersebut meliputi kemampuan umum (kecerdasan),
kemampuan khusus (bakat), dan kemampuan lainnya.

. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial
peserta didik, yakni agar peserta didik dapat mengadakan
sosialisasi dengan sebayanya, orang tua, lingungan sosial
sekolahnya, dan lingkungan sosial masyarakatnya.

Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan
peserta didik, yakni agar peserta didik tersalur hobi, kesenangan
dan minatnya, karena hal ini dapat menunjang terhadap
perkembangan diri peserta didik secara keseuluruhan.

. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan dan kesejahteraan
peserta didik, yakni agar peserta didik sejahtera dalam hidupnya,
kesejahteraan sangat penting karena dengan demikian peserta didik
akan turut memikirkan kesejahteraan sebayanya.

Dari fungsi manajemen peserta didik di atas dapat dilihat bahwa
fungsi manajemen sebagai wahana bagi peserta didik untuk
mengembangkan semaksimal mungkin, baik yang berkenaan
dengan individualitasnya, loyalitasnya, aspirasinya, kebutuhannya
dan potensi dirinya. Fungsi manajemen peserta didik juga bukan

hanya mengatur pencatatan data-data siswa sebelum masuk
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menjadi peserta didik tetapi juga mencatat segala sesuatu yang

berkaitan dengan kebutuhan peserta didik™

C. Tujuan Manajemen Peserta Didik

Tujuan umum manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-

kegiatan peserta didik agar kegiatan tersebut dapat menunjang proses

pembelajaran di lembaga pendidikan, proses pembelajaran disekolah

dapat berjalan dengan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat

memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan madrasah dan tujuan

pendidikan secara keseluruhan.*?

Tujuan khusus manajemen pendidikan adalah sebagai berikut :

a.

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan prikomotor peserta
didik.

Manyalurkan  dan = mengembangkan kemampuan umum
(kecerdasan) bakat dan minat peserta didik

Menyalurkan  aspirasi, harapan dan doa memenuhi kebutuhan
peserta didik

Dengan terpenuhinya keseluruhan hal tersebut di atas peserta didik
dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih
lanjut dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka.™
Manajemen peserta didik bertujuan mengatur berbagai kegiatan

dalam bidang peserta didik agar kegiatan pembelajaran di sekolah

1 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah , (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2011) ha. 12-13

12 |bid ha.206
B bid ha. 12
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lancar, tertib dan teratur. Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan
manajemen peserta didik adalah menciptakan kondisi lingkungan
sekolah yang baik serta agara siswa dapat belajar dengan tertib
sehingga tercapai tujuan pengajaran yang efektif dan efesien. Ada
tiga tugas utama dalam bidang manajemen peserta didik untuk
mencapai tujuan tersebut yaitu penerimaan peserta didik, kegiatan
kemajuan belajar serta bimbingan dan pembinaan disiplin.
D. Peranan Manajemen Peserta Didik

a. Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin kelangsungan
proses pendidikan.

b. Ikut menggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi
peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai
dengan perundang-undangan yang berlaku.

Peranan peserta didik menurut beberapa aliran filsafat pendidikan
adalah sebagai berikut:
1. Aliran Idealisme
Peserta  didik bebas menggembangkan bakat dan
kepribadiannya.
2. Aliran Realisme
Peranan peserta didik adalah penguasaan pengetahuan yang
dapat berubah-ubah. Dalam hubungannya dengan disiplin, tata

cara yang baik sangat penting dalam belajar. Peserta didik perlu
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mempunyai disiplin mental dan moral untuk setiap tingkat
kebijakan.

3. Aliran Scholatisisme
Peserta didik berperan pasif, karena pengajaran berpusat pada
guru.

4. Aliran Pragmatisme
Peserta didik adalah sebuah organisme yang mampi tumbuh

5. Aliran Neopositivisme
Peserta didik kurang dilengkapi dengan insting, tetapi
mempunyai kemampuan terpendam yang memungkinkan
dirinya untuk berpikir pada tingkatan yang tinggi. Peserta didik
tidak hanya pasif menerima bantuan, tetapi aktif melakukan
latihan.

E. Prinsip-prinsip Manajemen Peserta Didik
a. Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari

keseluruhan manajemen sekolah. Oleh karena itu, ia harus

mempunyai tujuan yang sama dan mendukung terhadap tujuan

manajemen secara keseluruhan.

b. Segala bentuk kegiatan manajemen peserta didik haruslah
mengemban misis pendidikan dan dalam rangka mendidik para

peserta didik.
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c. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik haruslah diupayakan
untuk mempersatukan peserta didik yang mempunyai aneka ragam
latar belakang dan memiliki banyak perbedaan.

d. Kegiatan manajemen peserta didik harus mengupayakan
pengaturan terhadap pembimbingan peserta didik. Makna
membimbing, merujuk pada ketersediaan dari pihak yang
dibimbing yang dalam hal ini adalah peserta didik

e. Kegiatan manajemen peserta didik harus untuk mendorong dan
memacu kemandirian pada diri peserta didik. Prinsip kemandirian
demikian akan bermanfaat bagi peserta didik tidak hanya ketika
sekolah, tetapi ketika sudah terjun ke lingkungan masyarakat.

f. Apa yang diberikan kepada peserta didik dan yang selalu
diupayakan oleh kegiatan manajemen peserta didik haruslah
fungsional bagi kehidupan peserta didik baik disekolah, lebih-lebih

untuk dimasa depan peserta didik.**

Dengan demikian kegiatan peserta didik harus diupayakan untuk
mempersatukan peserta didik yang mempunyai aneka ragam latar
belakang dan memiliki perbedaan. Kegiatan tersebut dapat membuat
peserta didik bisa mandiri tidak hanya di sekolah, melainkan juga pada

saat terjun ke lingkungan masyarakat.

% Ibid, Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, ha.13-14
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Adapun prinsip manajemen peserta didik merupakan hal-hal yang
harus dipedomi dalam mengelola peserta didik. Menurut imron

terdapat enam prinsip manajemen peserta didik:

1. Harus dipandang sebagai bagian dari manajemen madrasah
2. Haruslah mendukung makna dari pendidikan
3. Mempersatukan peserta didik
4. Upaya mengatur dalam mengembangkan peserta didik di
sekolah/ madrasah
5. Dapat mendorong kemandirian peserta didik
6. Bersifat fungsional bagi kehidupan peserta didik di
sekolah/madrasah™
F. Pendekatan Manjemen Peserta Didik
Menurut Yeager terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan
dalam manajemen peserta didik yaitu pendekatan kualitatif (the qualitative
approach).pendekatan kuantitatif menitikberatkan pada aspek administrasi
dan birokratik lembaga pendidikan. Dalam pendekatan demikian, peserta
didik diharapkan dapat memenuhi tuntutan-tuntutan dan harapan-harapan
lembaga pendidikan ditempat peserta didik tersebut berada.*®
Wujud dalam manajemen peserta didik yang operasional adalah
mengharuskan kehadiran peserta didik sevara mutlak di sekolah,

memperketat presensi, penuntutan disiplin yang tinggi, menyelesaikan

15 Junaidi, Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik di MAN Bringin Kota Sawalinto,
Jurnal Al-Fikrah, Vol. 111. No 1, Januari-Juni 2015, h, 39-40
'° Eka Prihatin. Manajemen Peserta Didik.(Bandung: Alfabeta. 2014). H. 12
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tugas-tugas yang diberikan kepadanya, pendekatan ini teraksentuasi pada
upaya agar peserta didik mampu.

Pendekatan kualitatif diarahkan agar peserta didik senang. Asumsi
pendekatan ini adalah apabila peserta didik telah senang dan sejahtera
maka mareka dapat belajar dengan baik serta senang. Karena itu
sekolah/madrasah perlu menciptakan kondisi secara iklim yang kondusif.

. Ruang Lingkup Manajemen Peserta didik

Semua kegiatan disekolah pada akhirnya ditunjukan untuk
membantu peserta didik mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal
jika peserta didik secara sendiri berupaya aktif mengembangkan diri sesuai

dengan program-program yang dilakukan sekolah.*’

Secara umum manajemen peserta didik sedikitnya memiliki tiga
tugas utama yang harus diperhatikan yaitu penerimaan siswa baru,
kegiatan kemajuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin secara

rinci ruang lingkup peserta didik adalah sebagai-berikut :

. Analisi Kebutuhan Peserta Didik

Sekolah adalah suatu lembaga yang memberikan pengajaran
kepada peserta didiknya. Lembaga pendidikan ini memberikan pengajaran
secara formal. Berbeda halnya dengan keluarga dan masyaratakan yang
memberikan pendidikan secara informal. Masyarakat tradsional pada
mulanya tidak membutuhkan sekolah. Akan tetapi lambat lain seiring

kemajuan zaman maka kemudian masyarakat merasa perlu mendirikan

" 1bid, Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI. Manajemen Pendidikan. H.207
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sekolah di luar keluarga dan kemudian masyarakat itu sendiri dan

mendirikan sekolah ini sangat penting untuk menilai kebutuhan peserta

didik. adapun faktor-faktor penting yang menyebabkan terjadinya

kebutuhan peserta didik di sekolah anatarnya:

1)

2)

3)

Orang tua menyadari bahwa anak-anak mereka perlu memiliki
pengetahuan yang tingkatannya melebihin pengetahuan dan
pengalaman orang tua sendiri. Dibalik itu mereka menyadari., bahwa
mereka tak mungkin memberikan pengetahuan itu kepada anak-anak
larena pendidikannya sendiri masih kurang. Karena itu timbul
pemikiran untuk mendirikan badan khusus yang bertugas memberikan
kebutuhan pengetahuan pada anak-anak meraka. Guru dianggap adalah
orang yang berwenang melakukan tugas tersebut.

Umumnya orang tua bekerja dan memiliki berbagai kesibukan untuk
kehidupan keluarganya. Mereka tidak memiliki waktu yang cukup
untuk memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. Orang tuga
hanya punya waktu dan memberikan pendidikan sebagai yang mereka
kerjakan sehari-hari seperti berdagang, bertani. Tetapi mereka tidak
punya waktu dan kemampuan untuk memberikan berbagai
pengetahuan dan nilai-nilai yang lebih luas. Karena itu unutk pandai
membaca Al-Qur’an misalnya, anak-anak dikirim ke pesantren dan
untuk pengetahuan umum anak-anak dikirim kesekolah.

Lambat laun masyarakat semakin bertambah maju. Kemajuan

disebabkab adanya pengaruh dai luar dan perkembangan berpikir serta
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bertambahnya pengalaman individu-individu dalam masyarakat itu.
Kehidupan dan penghiduoan bertambah banyak macam raganya akibat
wajar dari kemajuan itu maka masyarakat memerlukan tenaga-tenaga
yang lebih terdidik, terlatih, lebih berpengalaman dan dibutuhkan pula
bermacam-macam ketrampilan. Oleh karena itu bertambahnya jenis
sekolah sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, masyarakat
kurang puas dengan hanya pendidikan rendah saja, maka timbullah
sekolah yang memberikan pendidikan yang lebih tinggi, menengah dan
seterusnya.
Pertambahan penduduk menjadi faktor yang besar pula pengaruhnya.
Pertambahan penduduk di desa-desa telah mendorong orang banyak
pergi ke kota sehingga timbul masalah urbanisasi dan pengangguran.
Salah satu usaha yang harus dikejar adalah memperluas kesempatan
belajar bagi para peserta didik agar generasi yang baru itu dapat
diselamatkan dari kebodohan, kemiskinan, dan penggangguran.

a. Macam-macam kebutuhan peserta didik

Guru yang efektif perlu memahami pertumbuhan,

perkembangan serta kebutuhan peserta didik secara komprehensif.

Pemahanan ini akan memudahkah guru untuk menilai kebutuhan

peserta didik dan merencanakan tujuan, bahan, prosdur belajar

mengajar dengan tepat. Berikut analisis yang berkaitan dengan

kebutuhan peserta didik:



46

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik Menurut Para Ahli

Dalam tahap-tahan perkembangan individu peserta didik,
dan satu aspek yang paling menonjol ialah adanya bermacam-

macam ragam kebutuhan yang meminta kepuasan.

Beberapa ahli telah mengadakan analisis tentang jenis-jenis

kebutuhan peserta didik, anatara lain:

a) Proscott, mengadakan klarifikasi kebutuhan sebagai
berikut:

1. Kebutuhan-kebutuhan fisiologis: bahan-bahan dan
keadaan yang esensial, kegiatan istirahat

2. Kebutuhan-kebutuhan sosial atau satatus: menerima
dan diterima, dan menyukai orang lain.

3. Kebutuhan-kebutuhan ego atau integrative: kontak
dengan kenyataan; simbiolis progresif,
menambahkan kematangan diri sendiri,
keseimbangan anatara berhasil dan gagal,
menemukan individualitasnya sendiri.

b) Maslow, menyatakan bahwa kebutuhan-kebutuhan
fisiologi akan timbul setelah kebutuhan psikologis
terpenuhi. la mengadakan klasifikasi kebutuhan dasar

sebagai berikut:



47

1. Kebutuhan akan keselamatan
2. Kebutuhan akan penghargaan®®

3. Kebutuhan untuk menonjolkan diri

Maslow yakin, bahwa ada hubungan dalam pemuasan
kebutuhan dan berjalan secara sistematis. Misalnya : setelah
kebutuhan lapar terpenuhi baru timbul kebutuhan senang akan

makanan.

Kebutuhan  keselamatan  timbul setelah  kebutuhan
fisiologis. Misalnya tiap orang berusaha menjaga keselamatan dan
keamanan dirinya dari gangguan luar, atau situasi yang tidak

menyenangkan.

Kebutuhan akan penghargaan, ialah keinginan seseorang
untuk penilaian yang baik dari diri orang lain, ingin dihormati,
merasa mampu, percaya atas kemampuannya menghadapi dunia
ini.

2. Kebutuhan Dalam Menerapkan Kompetensi Inti

Kompetensi inti merupkan keterjemahan atau operasional
SKL (Standar Kompetensi Lulusan) dalam bentuk kualitas yang
harus dimiliki peserta didik yang menyelesaikan pendidikan pada
satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu,

gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke

' Rudi Susilana, Media Pembelajaran, Bandung:2008, Penerbit CV.Wacana Prima.
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dalam aspek pengetahuan, sikap dan ketrampilan (kognitif, efektif

dan psikomotor) yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk

suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi inti

dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait yaitu

berkaitan dengan :

a)

b)

d)

Sikap keagamaan (menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya)

Sikap sosial, menghargai dan penghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jaan, peduli, santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosoal dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
Pengetahuan, memahami pengetahuan berdasarkan ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait dan kejadian tampak mata.

Keterampilan, mencoba, mengolah dan menyajian dalam

ranah konkret.

Keempat kelompok diatas menjadi acuan dari

kompetensi dasar dan harus dikembangkan dalam setiap

peristiwa pembelajaran secara integratif.

Menerapkan kompetensi inti merupakan salah satu

kebutuhan peserta didik yakni untuk memenuhi kecakapan

peserta didik dalam pengetahuan pemahaman, kemahiran,

sikap, dan minat.
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Keempat kelompok diatas menjadi acuan dari
kompetensi dasar dan harus dikembangkan dalam setiap
peristiwva pembelajaran secara integratif. Menerapkan
kompetensi inti merupakan salah satu kebutuhan peserta didik
yakni untuk memenuhi kecakapan peserta didik dalam

pengetahuan, pemahaman, kemahiran, sikap dan minat.
3. Kebutuhan dalam Mengevaluasi Peserta Didik

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan
pendidikan dan pengajaran, perlu dilakukan usaha atau tindakan
penilaian (evaluasi). Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah
memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan
Kriteria tertentu. Proses belajar dan mengajar adalah proses yang
bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku
yang diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan pengalaman
belajarnya.” Selain. itu mengevaluasi adalah kebutuhan peserta
didik, evaluasi berguna sebagai parameter peserta didik dalam

pencapaian tujuan belajar dan sebagai bahan pertimbangan untuk™
b. Fungsi Sekolah Sebagai Pemuas Kebutuhan Peserta Didik

Secara fundamental sekolah berfungsi untuk memberikan
bekal pengetahuan, keterampilan serta kemampuan yang

dibutuhkan siswa agardapat memiliki modal di masa depan secara

19 |bid, Rudi Susilana, Media Pembelajaran
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utuh serta tersalurkannya bakatdan potensi diri yang dimiliki oleh
peserta didik. Adapun fungsi sekolah sebagai pemuas kebutuhan

peserta didik diantaranya :

1) Membimbing Keberhasilan Peserta Didik

Keberhasilan pembelajaran adalah keberhasilan peserta
didik dalam membentuk kebutuhannya yang terdapat dalam
kompetensi dan mencapai tujuan. Oleh karena itu dibutuhkan
usaha-usaha bimbingan dalam rangka memenuhi kebutuhan peserta
didik dalam pembelajarannya. Adapun usaha-usaha bimbingan

tersebut diantaranya:

a. Pemberian informasi tentang cara-cara belajar yang
efektif, baik cara belajar di sekolah  maupun di
rumah

b. Bantuan penempatan (placement), yakni
menempatkan peserta didik dalam kelompok-
kelompok  kegiatan yang  sesuai,  seperti
kelompokbelajar, kelompok diskusi. Bantuan
penempatan ini dapat berfungsi sebagai perbaikan
terhadap masalah dan kesulitan sosial yang dialami
peserta didik.

c. Memberikan pembelajaran  remidi  (remedial

teaching), yakni mengadakan pembelajaran
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kembali atau pembelajaran ulang secara khusus
bagi para peserta didik yang tertinggal belajarnya.

d. Menyajikan pembelajaran secara konkrit dan actual
kepada pesertadidik yang lamban yakni dengan
menggunakan berbagai variasi media dan variasi
metode pembelajaran untuk membantu mereka
dalam memahami konsep-konsep pembelajaran.

e. Memberikan layanan bimbingan konseling bagi
peserta didik yang menghadapi kesulitan-kesulitan
emosional serta hambatan-hambatan yang lain.

f. Memberikan perhatian khusus dan berusaha
membangkitkan motivasidan kreativitas belajar,
misalnya melalui hadiah dan pujian

2) Mendongkrak Kualitas Pembelajaran Peserta Didik
Seorang guru yang kreatif, professional dan
menyenangkan harus memiliki berbagai konsep dan cara untuk
mendongkrak kualitas pembelajaran diantaranya :
a. Mengembangkan kecerdasan emosi

Pembelajaran dapat di tingkatkan kualitasnya dengan

mengembangkan  kecerdasan  emosi  (emotional

quotient), karena ternyata melalui pengembangan
intelegensi saja tidak mampu menghasilkan manusia

yang utuh seperti yang diharapkan pendidikan nasional.
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Kecerdasan emosional dapat menjadikan peserta didik :
1) Jujur, disiplin, dan tulus pada diri sendiri,
membangun  kekuatan  dan  kesadaran  diri,
mendengarkan suara hati, hormat dan tanggung jawab.
2) Memantapkan diri, maju terus, ulet dan membangun
insprasi secara berkesinambungan. 3) Membangun
watak dan kewibawaan, meningkatkan potensi, dan
mengintegrasikan tujuan belajar ke dalam tujuan
hidupnya. 4) Memanfaatkan peluang dan menciptakan
masa depan yang lebih cerah.

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kecerdasan emosi dalam pembelajaran
diantaranya: Menyediakan lingkungan belajar yang
kondusif.,, Mengembangkan sikap empati dan
merasakan apa yang sedang dirasakan oleh peserta
didik, "Membantu peserta didik menemukan solusi
dalam setiap masalahyang di hadapinya, Melibatkan
peserta didik secara optimal dalam pembelajaran, baik
secara fisik, sosial, maupun emosional, Merespon setiap
perilaku peserta didik secara positif dan menghindari
respon yang negative, Menjadi teladan dalam

menegakkan aturan dan disiplin dalam pembelajaran.?

2% Rohiat, Manajmene Sekolah, Bandung:2009, Refika Aditama
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b. Mengembangkan Kreativitas

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah untuk
mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik
melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Hal-
hal yang dapatmenciptakan suasana belajar yang efektif
dan kreatif diantaranya: dikembangkannya rasa percaya
diri pada peserta didik dan tidakada perasaan takut
gagal, diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah
secara bebas dan terarah, dilibatkan dalam menentukan
tujuan dan evaluasi belajar, diberikan pengawasan yang
tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, serta, dilibatkan
secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran

secara keseluruhan.

c. Mendisiplinkan Peserta Didik
Dalam pembelajaran guru berhadapan dengan sejumlah
pesertadidik dengan berbagai macam latar belakang,
sikap dan potensi yang kesemuanya itu berpengaruh
terhadap kebiasaannya dalam mengikuti pembelajaran
dan berperilaku di sekolah. Kebiasaan tersebut
masihbanyak yang tidak menunjang  bahkan
menghambat pembelajaran. Dengan kata lain masih

banyak peserta didik yang tidak disiplin. Kondisi
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tersebut menuntut guru untuk senantiasa mendisiplinkan
peserta didik agar dapat mendongkrak kualitas
pembelajaran dan Kkedisiplinan ini pun merupakan
kebutuhan peserta didik. Adapun langkah yang bisa
dilakukan diantaranya menggunakan pelaksanaanaturan
sebagai alat untuk menegakkan kedisiplinan
Mengefektifkan Sarana, Fasilitas, dan Lingkungan
Pendidikan

Pembelajaran  merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan  seseorangdalam  upaya  memperoleh
pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai positif dengan
memanfaatkan  berbagai sumber untuk belajar.
Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu peserta
didik “dan guru sebagai fasilitator. Mengefektifkan
sarana, fasilitas dan lingkungan pendidikan untuk
belajar ‘peserta didik dapat ditunjang dengan adanya
media pembelajaran. Media merupakan bagian dari
proses komunikasi. Dalam system pembelajaran
modern saat ini, peserta didik tidak hanya berperan
sebagai komunikan atau penerima pesan, bisa saja
peserta didik bertindak sebagai komunikator atau
penyempai pesan. Dalam kondisi seperti itu, maka

terjadi apa yang disebut komunikasi dua arah. Dalam
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bentuk komunikasi pembelajaran manapun sangat
dibutuhkan peran media untuk lebih meningkatkan
keefektifan pencapaian tujuan/kompetensi dan ini
sangat dibutuhkan oleh peserta didik.
c. Melakukan analisis kebutuhan, yaitu penetapan peserta didik

yang dibutuhkan oleh madrasah.

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah ini adalah :

1) Merencanakan jumlah peerta ddidk yang diterima

Besarnya jumlah peserta didik yang akan diterima harus

mempertimbangkan hal berikut:

a. Dayatampung kelas

b. Rasio/Perbandingan Peserta didik dan Guru.

2) Menyusun program kegiatan peserta didik.

a.  Visi dan misi lembaga pendidikan

b. Minat dan bakat peserta didik

c. Sarana danprasarana yang ada

d. Anggaran yang tersedia

e. Tenaga pendidikan yang tersedia

Manajemen peserta didik berupaya mengisi kebutuhan akan
layanan yang baik, mulai dari peserta didik mendaftarkan diri ke

sekolah sampai peserta didik menyelesaikan studi di sekolah.?

“! Ibid, Rohiat, Manajmene Sekolah
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2. Rekuitmen Peserta Didik

Rekruitmen peserta didik di sebuah lembaga pendidikan pada
hakekatnya adalah merupakan proses pencarian, menentukan dan menarik
pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan
yang bersangkutan. Rekruitmen peserta didik dalam tinjauan manajemen
penyelenggaran pendidikan formal merupakan kegiatan rutin yang dilakukan
oleh sekolah untuk menghimpun, menyeleksi, dan menempatkan calon peserta
didik menjadi peserta didik pada jenjang dan jalur pendidikan tertentu.
Kerutinan ini tidak mengurangi potensi masalah yang menyertai dalam proses
rekruitmen. Karena itu, kebijakan rekrutmen perlu mendasarkan pada konsep
dan aturan yang berlaku dalam penyelenggaraan pendidikan. Secara
menyeluruh, manajemen peserta didik diawali oleh proses rekrutmen peserta
didik. Keberhasilan atau ketidakberhasilan  proses awal ini akan

mempengaruhi padaproses manajemen peserta didik selanjutnya.

Pengertian lain tentang rekruitmen peserta didik adalah suatu proses
untuk mendorong para calon peserta didik atau para calon peserta didik yang
potensial untuk masuk atau mendaftar pada program, kursus, kelas, atau
sekolah tertentu. Definisi ini tidak mempersepsi bahwa rekruitmen peserta
didik adalah proses yang tidak aktif, yaitu proses sekolah menunggu calon
peserta didik datang ke sekolah untuk melamar menjadi peserta didik pada

sekolah yang bersangkutan. Lebih dari itu, definisi di atas mengungkapkan
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bahwa proses rekruitmen merupakan proses yang mencari dan bahkan
mendorong calon-calon peserta didik untuk menjadi peserta didik pada suatu

sekolah.?

Tujuan Rekruitmen Peserta Didik

Tujuan rekrutmen peserta didik adalah untuk mendapatkan peserta
didik yang memiliki karakteristik sesuai dengan kemampuan sekolah dalam
membina dan mengembangkan peserta didik. Hal ini berarti bahwa peserta
didik akan mendapatkan layanan tidak tepat jika diterima pada sekolah
tersebut, sehingga sekolah harus tidak menerimanya. Proses calon peserta
didik tidak diterima di suatu sekolah terjadi berdasarkan hasil seleksi terhadap
sejumah Kriteria/persyaratan yang ditetapkan oleh sekolah berdasarkan rambu-
rambu/standar yang dikeluarkan oleh pemerintah Kab./Kota, provinsi, dan

pemerintah pusat.

Penerimaan peserta didik merupakan proses pencarian,
menentukan dan menarik pelamar ‘yang mempu untuk menjadi peserta
didik di lembaga pendidikan (madrasah). Langkah-langkah rekruitmen

peserta didik sebagai berikut:

1. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru
2. Menentukan syarat pendaftaran calon
3. Menyediakan formulir pedaftaran

4. Pengumuman pendaftaran calon

*2 Tim Pengembang Bahan Pelajaran Lembaga Pengembangan dan Pemberdaya Kepala
Sekolah (LPPKS). Pengelolaan Peserta Didik. Karang Anyar: LPPKS. 2013
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5. Menyediakan buku pendaftaran

6. Waktu dan tempat pendaftaran

7. Penentuan calon yang akan diterima

8. Pengumuman hasil seleksi

Setelah peserta didik diterima perlu pengadministrasian

karena dalam bidang pendidikan sangat diperlukan sistem
pengelolaan informasi yang tertib dan teratur, sehingga
peningkatan kompetensi kepala sekolah/madrasah dam guru sangat
diperlukan. Peningkatan kemampuan tersebut akan berdampak
positif, yaitu makin meningkatnya efesien, mutu dan perluasan
pada kinerja di dunia pendidikan. Untuk memperlancar kegiatan di
atas agar lebih efektif dan efesien perlu informasi yang memadai.
Sistem informasi di dunia pendidikan ini mengakut dua hal pokok,
yaitu kegiatan pencatatan data dan pelaporan,®

3. Seleksi Peserta Didik

Seleksi Peserta Didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik
untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta
didik di lembaga pendidikan (sekolah) tersebut berdasarkan ketentuan yang

berlaku.

%% |bid, Tim Pengembang Bahan Pelajaran Lembaga Pengembangan dan Pemberdaya
Kepala Sekolah (LPPKS). Pengelolaan Peserta Didik.
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Tujuan Seleksi Peserta Didik

Ada beberapa alasan kenapa seleksi peserta didik ini harus dilakukan,
salah satu alasan utamanya adalah agar sekolah yang memiliki reputasi yang
bagus bisa mempertahankan kualitasnya dengan baik. Juga yang menjadi
alasan lainnya adalah adanya batasan kuota jumlah bagi peserta didik di suatu
sekolah. Menyesuaikan juga antara bakat dan minat calon siswa dengan
sekolah tujuan. Haruslah sesuai antara siswa yang belajar dengan tempatnya
belajar. Oleh karena itu seleksi ini merupakan hal yang tidak bisa dilepaskan

dari kegiatan dan terselenggaranya belajar mengajar di suatu sekolah.

Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta
didik untuk menetukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi
peserta didik di suatu lembaga pendidikan berdasarkan tentuan yang berlaku.

Adapun cara-cara seleksi yang dapat dipergunakan adalah:

a. Melalui tes atau ujian

Tahapan ini memungKinkan calon peserta didik untuk dinilai secara
langsung oleh pihak sekolah tujuan. Pihak sekolah melakukan Tes dan Ujian
secara tulis maupun wawancara,pada tes awal biasanya akan diadakan test
potensi akademik (TPA) untuk mengukur seberapa pintar calon peserta didik.
Sedangkan wawancara digunakan untuk mengetahui kepribadian dari calon

peserta didik tersebut.
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b. Melalui penelusuran bakat kemampuan

Tahapan ini biasanya berlangsung pada saat wawancara, Pihak yang
mewawancara calon peserta didik (Biasanya Guru BK/BP) akan menanyakan
kepada calon siswa tentang apa yang mereka suka dalam bidang pelajaran

ataupun kegiatan ektrakulikuler sekolah.

c. Berdasarkan nilai SKHU atau nilai UN

Tahapan ini hanya melihat seberapa besar nilai akhir dari calon siswa.
Jika nilai yang ada di berkas sesuai dengan standar nilai yang ada di pihak

sekolah tujuan, maka calon siswa akan langsung diterima.

Sedangkan bagi peserta didik yang akan menetap di asrama madrasah
pesrta didik akan mengikuti sistem seleksi yaitu menggunakan 3 cara.
Pertama, seleksi dengan berdasarkan Daftar Nilai Ebta Murni (DANEM),
yang kedua berdasarkan penelusuran Minat dan Kemampuan (PMDK) jalur
prestasi, sedangkan yang ketiga dengan berdasarkan tes membaca Al-

Qulr’an.24

Bagi calon peserta didik yang diterima diharuskan mendaftar ulang
pada lembaga pendidikan (madrasah) yang menerimanya, pada saat daftar
ulang biasanta calon peserta didik harus melengkapi persyaratan administrasi
yang berguna bagi pengisian data peserta didik dilembaga pendidikan

(madrasah) tersebut.

* Ibid, Ali Imron Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, h.43
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4. Orientasi peserta didik

Orientasi peserta didik adalah kegiatan penerimaan peserta didik baru
dengan mengenalkan situasi dan kondisi madrasah tempat peserta didik itu

menempuh pendidikan. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:

1. Perkenalan dengan guru dan staf madrasah

2. Perkenalan dengan peserta didik lama

w

Penjelasan tata tertib madrasah

4. Perkenalan dengan pengurus OSIS

o

Mengenal situasi dan kondisi sarana dan prasarana madrasah

Terdapat beberapa istilah yang digunakan untuk memberi nama
kegiatan orientasi peserta didik baru, diantaranya MOS (Masa Orientasi
Siswa). Waktu orientasi peserta biasanya digunakan juga untuk
penulusuran  bakat-bakat khusus dari peserta difik baru, misalnya
penelusuran bakat-bakat olahraga, bakat-bakat seni, bakat-bakat menulis
dan lain sebaginya. Oleh karena itu selama orientasi banyak diisi kegiatan-

kegiatan tersebut.?®
Tujuan orientasi peserta didik baru adalah sebagai berikut:

a. Agar peserta didik mengenal lebih dekat mengenai diri mereka
sendiri di tengah-tengah lingkungan barunya.
b. Agar peserta didik mengenal lingkungan sekolah, baik lingkungan

fisik maupun lingkungan sosial

% |bid.Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan. H.210
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c. Pengenalan lingkungan madrasah demikian sangat penting bagi
peserta didik dalam hubungannya denngan:
1) Pemanfaatan semaksimal mungkin terhadap layanan yang dapat
diberikan oleh madrasah
2) Sosialisasi diri dan pengembangan diri secara optimal
3) Menyiapkan peserta didik secara fisik, mental, dan emosional
agar siap menghadapi lingkungan baru madrasah.?®

5. Pengelompokkan Peserta Didik

Sebelum peserta didik yang diterima pada suatu madrasah mengikuti
proses pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan dikepompokkan
dalam kelompok belajarnya, dilakukan sebelum peserta didik mengikuti
proses pembelajaran. Menurut Wililam A. Jeager pengelompokan peserta
didik didasarkan pada fungsi-integrasi dan fungsi perbedaan, berdasarkan

hasil tes dan seleksi yang telah dilakukan sebelumnya.

Pengelompokan  integrasi tersebut dapat dilakukan berdasarkan
kesamaan yang ada pada peserta didik yaitu jenis kelamin dan umur, yang
menghasilkan pembelajaran yang bersifat klasikal. Pengelompokan perbedaan
didasarkan pada perbedaan individu peserta didik seperti minat, bakat, dan

kemampuan, menghasilkan pembelajaran yang bersifat individual.

Pengelompokan bukan dimaksudkan untuk mengkotak-kotakkan
peserta didik, melainkan justru bermaksud membantu mereka agar dapat

berkembang seoptimal mungkin. Jika maksud pengelompokan demikian

?|bid. Ali Imron Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah
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malah tidak tercapai, maka peserta didik justru tidak perlu dikelompokkan
atau digolong-golongkan. Dengan adanya pengelompokan peserta didik juga
mudah dikenali. Sebab, tidak jarang peserta didik di dalam kelas berada dalam
keadaan heterogen dan bukannya homogen. Tentu, heterogenitas demikian,
seberapa dapat diketahui tingkatannya sangat bergantung kemampuan
diskriminan alat ukur yang digunakan untuk membedakan. Semakin tinggi
tingkat kemampuan membedakan alat ukur yang digunakan, semakin tinggi

pula tingkat heterogenitas peserta didik yang ada di sekolah.

Alasan pengelompokan peserta didik juga didasarkan atas realitas
bahwa peserta didik secara terus menerus bertumbuh dan berkembang.
Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik satu dengan yang lain berbeda.
Agar perkembangan peserta didik yang cepat tidak mengganggu peserta didik
yang lambat dan sebaliknya, maka dilakukanlah pengelomokan peserta didik,
tidak jarang dalam pengajaran menggunakan sistem klasikal, peserta didik

yang lambat, tidak akan.dapat mengejar peserta didik yang cepat.?’

Sistem pengelompokan peserta didik terdapat kelebihan dan

kekurangan, diantaranya sebagai berikut:
Adapun kelebihan pada sistem pengelompokan adalah:

a. Mendorong secepatnya sosialisasi peserta didik dengan

lingkungan sebayanya

2" Badrudin, Manajemen Peserta Didik, Jakarta: Indeks, Cek -1
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b. Peserta didik yang berada pada tingkat-tingkat awal dan yang
relatif lebih sedikit usianya akan dapat belajar banyak kepada
peserta didik yang lebih tinggi tingkatannya, dan lebih tua
usianya.

c. Peserta didik yang usianya lebih muda dan lebih rendah
tingkatannya, jika mempunyai kemampuan yang tinggi akan
semakin mempunyai kepercayaan diri.

d. Heterogenitas peserta didik dalam pengelompokan demikian,
akan mendorang kuatnya kompetisi mereka. Hal demikian akan

sangat menguntungkan untuk pemacu prestasi.

Sedang kekurangan pada sistem pengelompokan adalah:

a. Peserta didik yang lebih rendah tingkatan usianya, akan merasa
dipaksakan menyesuaikan diri dengan peserta didik yang lebih
tinggi usia dan tingkatannya. Hal demikian bisa kurang
menguntungkan, lebih lebih " jika mereka mempunyai
kemampuan rendah.

b. Peserta didik yang lebih tinggi usianya dan lebih lebih tinggi
tingkatannya, akan menjadi malas jika mendapati bahwa
anggota kelompok lain yang berasal dari usia dan tingkat yang
lebih rendah ternyata tidak dapat berbuat banyak untuk
kelompoknya. Sebaliknya, jika ternyata lebih tinggi
kemampuannya, akan merasa dirinya tersaingi dan bisa

menjatuhkan privacy-nya.
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Menurut Hendyat setopo, dasar-dasar pengelompokan peserta didik

ada 5 macam, yaitu:

1. Friendship Grouping, Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada
kesukaan dalam memilih teman antar peserta didik itu sendiri.

2. Achievement Grouping, Pengelompokkan peserta didik didasarkan
pada prestasi yang dicapai oleh peserta didik. Dalam pengelompokkan
ini biasanya diadakan pencampuran antara peserta didik yang
berprestasi tinggi dengan peserta didik yang berprestasi rendah.

3. Aptitude Grouping, Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas
kemampuan dan bakat yang sesuai dengan apa yang dimiliki peserta
didik itu sendiri.

4. Attention Or Interest Grouping, Pengelompokkan peserta didik
didasarkan atas perhatian atau minat yang didasari kesenangan peserta
didik itu sendiri. Pengelompokkan ini didasari oleh adanya peserta
didik yang mempunyai bakat dalam bidang tertentu namun si peserta
didik tersebut tidak senang dengan bakat yang dimilikinya.

5. Intelligence Grouping, Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas
hasil tes inteligensi yang diberikan kepada peserta didik itu sendiri.?®

6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga anak

mendapatkan bermacam - macam pengalaman belajar untuk bekal

?® Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan. (Bandung:
Alfabeta,2011), H.211
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kehidupannya di masa yang akan datang. Peserta didik melaksanakan
bermacam-macam kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman
belajar. Lembaga pendidikan mengadakan kegiatan kurikuler dan
ekstrakulikuler dalam rangka membina dan mengembangkan peserta didik.

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di
dalam kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam pelajaran.
Kegiatnama mata pelajaran atau bidang studi yang ada di madrasah, dimana
setiap peserta didik ini wajib mengikuti kegiatan kurikuler ini.

Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan peserta didik
yang dilaksanakan di luar ketentuan yang telah ada di dalam kurikulum.
Kegiatan ekstra kurikuler ini biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan minat
yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta didik tidak harus mengikuti
semua kegiatan ekstrakurikuler. Bisa dikatakan bahwa kegiatan ekstra
kurikuler ini merupakan wadah kegiatan peserta didik di luar pelajaran atau di
luar kegiatan kurikuler. Contoh kegiatan ekstra kurikuler: OSIS (Organisasi
Siswa Intra Sekolah), ROHIS (Rohani Islam), kelompok karate, kelompok
silat, kelompok basket, kelompok sepak bola, futsal, bola volly, pramuka,
kelompok seni, (teater, tari, musik, hadroh, marawis, qori-goriah dan
lainlain.?

Disamping itu, fungsi bimbingan di sini adalah membantu peserta
didik dalam memilih jenis madrasah lanjutannya, memilih program, lapangan

pekerjaan sesuai bakat, minat, dan kemampuan. Selain itu bimbingan dan

% Ibid, Badrudin , Manajemen Peserta Didik, h.48
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konseling juga membantu guru dalam menyesuaikan program pengajaran yang

disesuaikan dengan bakat minat peserta didik, serta membantu peserta didik

dalam menyesuaikan diri dengan bakat dan minat peserta didik untuk
mencapai perkembangan yang optimal.

Permendiknas No. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiwaan pada
Bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa tujuan pembinaan kepesertadidikan adalah:
1. Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu yang

meliputi bakat, minat, dan kreativitas

2. Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan ketahanan
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan
pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan,

3. Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian prestasi
unggulan sesuai bakat dan minat,

4. Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka
mewujudkan masyarakat madani (civil society).

Dalam Permendikbud Nomor , 67, 68, 69 dan 70 Tahun 2013 tentang
Struktur ~ Kurikulum disebutkan bahwa pramuka adalah kegiatan
ekstrakurikuler yang wajib dilaksanakan di semua jenjang pendidikan.
Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya mengembangkan bakat, minat,
kreativitas, dan kemampuan peserta didik, yakni potensi besar yang harus
difasilitasi dengan baik oleh sekolah. Bakat adalah potensi dasar yang dibawa

dari lahir. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
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Kreativitas merupakan kesanggupan untuk mencipta, sedangkan kemampuan
adalah kesanggupan untuk melakukan sesuatu.®
Keberhasian pembinaan dan pengembangan peserta didik diukur
melalui proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga pendidikan (oleh guru,
pembinan, instruktur, fasilitator, pelatih). Peningkatan mutu diarahkan pula
pada guru (secara tidak langsung) sebagai tenaga pendidik yang berperan
sentral dan strategis dalam memfasilitasi perkembangaan pribadi peserta didik
(sasaran akhir) yang optimal sesuai dengan Kkarakteristik pribadi, tugas
perkembangan, kebutuhan, bakat, minta dan kreativitasnya di madrasah.*
7. Pencatatan dan Pelaporan
a. Pencatatan
Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini dimulai sejak peserta didik
itu diterima di madrasah tersebut sampai mereka tamat atau lulus dari
madrasah tersebut. Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan diperlukan
peralatan dan perlengkapan yang dapat mempermudah. Peralatan dan
perlengkapan tersebut biasanya berupa:
1. Buku induk peserta didik
Buku ini disebut juga buku pokok atau stambuk, karena di
dalamnya memuat semua informasi yang dianggap lengkap

mengenai keadaan peserta didik masuk pada madrasah tersebut.

% |bid. Tim pengembang Bahan Pembelajaran Lembaga Pengembangan dan
Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS)
31 Ipid. Bad rudin, Manajemen Peserta Didik
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2. Buku klapper.

Pencatatan buku ini dapat diambil dari buku induk, tetapi
penulisannya disusun beradasarkan abjad. Untuk memudahkan mencari
data peserta didik, apalagi belum diketahui nomor induknya. Hal ini
mudah ditemukan dalam buku klapper karena nama peserta didik disusun
menurut abjad.

Keadaan peserta didik awal tahun

a. Jumlah peserta didik menurut kelas, asal dan jenis kelamin

b. Jumlah peserta didik menurut kelas, jenis kelamin dan usia

Kehadiran peserta didik

c. Buku absensi peserta didik

d. Buku rekapitulasi absensi harian peserta didik

e. Buku absensi bulanan

f. Buku rekapitulasi tahunan absensi peserta didik

Mutasi peserta didik

a. Surat permohonan pindah sekolah

b. Surat keterangan pindah sekolah

Hal ini untuk memudahkan pencarian data peserta didik kembali
jika sewaktu-waktu diperlukan.®

3. Daftar presensi

Daftar hadir peserta didik sangat penting sebab frekuensi

kehadiran setiap peserta didik dapat diketahui/dikontrol.

%2|pid., Badrudin, Manajemen Peserta Didik
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4. Daftar Mutasi
Daftar mutasi peserta didik Untuk mengetahui jumlah keadaan

peserta didik dengan persis, madrasah harus mempunyai
buku/daftar mutasi peserta didik. Daftar mutasi itu digunakan untuk
mencatat ke luar masuk peserta didik dalam setiap bulan, semester
atau setahun.
5. Buku catatan pribadi peserta didik

Buku catatan pribadi peserta didik ini lebih lengkap lagi
tentang data peserta didik. Buku ini antara lain berisi: identitas
peserta didik, keterangan mengenai keadaan keluarga, keadaan
jasmani dan kesehatan, riwayat pendidikan serta hasil belajar, data
psikologis (sikap, minat dan cita-cita) dan juga kegiatan diluar
madrasah.
6. Daftar nilai

Daftar nilai ini dimiliki oleh setiap guru bidang studi,
khusus untuk mencatat hasil tes setiap peserta didik pada bidang
studi/mata pelajaran tertentu.
7. Buku legger

Legger merupakan kumpulan nilai dar seluruh bidang studi
untuk setiap peserta didik.Pengisian/pencatatan nilai-nilai dalam
legger ini dekerjakan oleh wali kelas sebagai bahan pengisian

raport.
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8. Buku raport
Buku raport merupakan alat untuk melaporkan prestasi belajar
peserta didik kepada orang tua/ wali atau kepada peserta didik itu
sendiri.Selain prestasi belajar, dilaporkan pula tentang kehadiran,
tingkah laku peserta didik dan sebagainya.
b. Pelaporan
Pelaporan setiap program pembinaan kesiswaan didasarkan pada
data dan atau informasi yang dihasilkan dari kegiataan evaluasi. Agar
laporan diperoleh, maka laporan disusun secara komperhensif setelah
selesai pelaksanaan suatu program. Pelapoan setiap program menjadi
bagian dari tugas penanggung-jawab program yang bersangutan. Format
laporan disesuaikan dengan kebutuhan atau panduan masingmasing satuan
program. Dengan demikian, pelaporan dipandang sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari pelaksanaan suatu program.*

Kelulusan

Proses kelulusan adalah kegiatan yang paling akhir dari
manajemen peserta didik, kelulusan adalah pernyataan dari sekolah
tentang telah diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh

peserta didik.

Arti kata kelulusan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah hal atau keadaan lulus dalam melaksanakan ujian dan

sebagainya. Mengutip Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005, Bab

% Badrudin, Manajemen Peserta Didik, Jakarta: Indeks Cek-1
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X, Pasal 72 ayat 1 peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan

setelah menyelesaikan seluruh program pembelajaran apabila:

a. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh
mata pelajaran, kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia,
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian,
kelompok mata pelajaran estetika, dan kelompok mata pelajaran
jasmani, olahraga dan kesehatan.

b. Lulus ujian sekolah atau madrasah untuk kelompok mata pelajaran
pengetahuan dan teknologi.

c. Lulus ujian nasional.*

Upaya yang dilakukan peserta didik untuk dinyatakan lulus adalah
dengan menambah porsi belajar, satuan pendidikan meningkatkan program
pemantapan, dan pemerintah menyiapkan peraturan dan perundang-
undangan, prosedur operasional standar, dan juknis. Kegiatan tersebut
untuk memotivasi peserta didik sehingga dalam ujian dapat dinyatakan

lulus oleh satuan pendidikan.

Adapun penilaian oleh satuan pendidikan bertujuan menilai
pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran sesuai
programnya sebagai bentuk transparansi, profesional dan akuntabel
lembaga. Dalam pelaksanaannya penilaian ini, guru mempertimbangkan

hasil penilaian atas siswa. Sekolah dapat menentukan batas kelulusan sama

% EkaPrihatin, Manajemen Peserta Didik, Alfabeta: Bandung, 2014, Hal: 152
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atau lebih besar dari batas yang dirumuskan oleh Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP). Penilaian tersebut dilaksanakan selama dua minggu.

Penilaian olen pemerintah bertujuan menilai pencapaian
kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu. Dalam
pelaksanaannya, pemerintah menugaskan BSNP untuk menyelenggarakan
ujian nasional yang dilaksanakan selama tiga hari. Hasilnya sebagai salah
satu pertimbangan untuk pemetaan mutu program, dasar seleksi masuk
jenjang pendidikan berikutnya, penentuan Kkelulusan peserta didik,
pembinaan dan pemberian bantuan kepada pihak sekolah dalam upaya

peningkatan mutu pendidikan.

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) adalah kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Selain itu, SKL juga digunakan sebagai acuan utama
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan,
standar pendidik-dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. SKL terdiri atas kriteria
kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat dicapai
setelah menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah.

Standar Kompetensi Lulusan adalah tolak ukur atau kriteria sukses
belajar peserta didik pada suatu jenjang pendidikan tertentu. Oleh karena

itu, rumusan SKL itu sama untuk setiap jenjang pendidikan, sehingga
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dapat disimpulkan bahwa SKL itu adalah profil lulusan, yaitu sebuah
kompetensi impian yang diharapkan dimiliki oleh setiap lulusan pada

jenjang tertentu.

Standar Kompetensi Lulusan merupakan gambaran sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang diimpikan dimiliki oleh setiap peserta
didik yang telah menyelesaikan suatu jenjang pendidikan tertentu. SKL
merupakan kompetensi yang harus dikuasai atau dimiliki oleh peserta
didik ketika lulus pada jenjang tertentu. Ini artinya, SKL SD/MI adalah
kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik yang telah lulus jenjang
SD/MI. SKL SMP/MTs adalah kompetensi yang harus dikuasai oleh
peserta didik yang telah lulus jenjang SMP/MTs. Dan SKL SMA/MA
adalah kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik yang telah lulus

jenjang SMA/MA.

Dalam UU Sisdiknas Bab V tentang Standar. Kompetensi Lulusan

pasal 25 disebutkan:

1) Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.

2) Standar kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok

mata pelajaran dan mata kuliah atau kelompok mata kuliah.
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3) Kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menekankan pada
kemampuan membaca dan menulis yang sesuai dengan jenjang
pendidikan.

4) Kompetensi lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2)

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.*®

Dari pasal tersebut diketahui bahwa kompetensi kelulusan harus
mencakup sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan
(psikomotorik). Standar kompetensi ini harus menjadi acuan pada pemerintah

dalam menetapkan standar kelulusan.

H. Penelitian Relevan

Adapun kajian penelitian yang relevan ini adalah sebagaimana dengan

peneliti :

1. Dafit Hermawan yang berjudul “Manajemen Kesiswaan Dalam upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MI Mathala ‘ul Anwar Ciumbar
Kelumbayan+ Barat”. . Hasil Penelitian ini Menunjukakan bahwa
pelaksanaan manajemen kesiswaan di MI Mathala’ul Anwar sudah
baik. Hasil tersebut bisa dilihat dari penerimaan siswa baru (PSB)
yaitu pada pembentukan panitia PSB dan seleksi calon peserta didik
baru, kegiatan pembinaan peserta didik, program bimbingan dan
konseling, dan kegiatan ekstrakurikuler. Upaya yang dilakukan kepala
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan berkaitan

dengan pelaksana manajemen kesiswaan anatar lain meningkatkan

% |bid, EkaPrihatin, Manajemen Peserta Didik
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profesionalisme guru dengan mengurus gru mengikuti penataran atau
seminar pendidikan, meningkatkan kedisiplinan peserta didik yang
menyangkut Kkedisiplinan waktu dan beribadah serta mengikuti
kreatifitas siswa seperti melakukan studi lapangan dan mengikuti
perlombaan antar sekolah.*®

2. Dzul Fadli yang berjudul ‘“Manajemen Peserta Didik Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di MA Ma’arif
No 2 Sidoarjo, Lampung Timur. Dalam skripsi ini membahas tentang
bagaimana manajemen peserta didik serta usaha-usaha dalam
meningkatkan hasil belajar pendidikan islam. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa manajemen peserta didik memiliki peran dalam
meningkatkan hasil belajar pesrta didik.*’

3. lwan Taupik, Manajemen Peserta Didik Dalam Pembinaan Perilaku
Keberagaman di Madrasah Aliyah, skripsi ini memfokuskan pada
manajemen peserta didik dalam pembinaan perilaku keberagaman di
madrasah aliyah rosyidiyah cibiru kota bandung.*

4. Inni Durrotun yang berjudul “Manajemen Kesiswaan Dalam Upaya
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Nurul Huda Pringsewu”.
Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana pengelolaan peserta

didik serta usaha-usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs

% Dafit Hermawan, Manajemen Kesiswaan Dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MI Mathla’ul Anwar Ciumbar Kelumbayan, 2014.

%7 Dzul Fadli, Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam di MA Ma’arif NU 02 Kalirejo, Lampung Timur, 2015

% Iwan Tupuk, Manajemen Peserta Didik Dalam Pembinaan Keberagamanan di
Madrasah Aliyah, 2013
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Nurul Huda di Pringsewu. Hasil dari penelitian ini adalah pembinaan
peserta didik di MTs Nurul Huda tidak membeda-bedakan antara yang
lulus dan yang belum lulus, sehingga MTs Nurul Huda memberikan
kesempatan bagi yang belum lulus, sehingga MTs Nurul Huda
memberikan kesempatan bagi yan belum lulus untuk mengikuti ujian
paket B dengan pembinaan intensif selama tiga bulan hasilnya cukup
memuaskan peserta didik yang mengikuti ujian paket B lulus semua.
Sedangkan usaha-usaha MTs Nurul Huda adalah menerapkan
program-program sebagai ilmu terapan.*

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya belum memberikan gambaran
secara rinci pada masing-masing indikator manajemen peserta didik.
Oleh karena itu, peneliti mencoba memberikan gambaran data secara
rinci tentang pelaksanaan manajemen peserta didik berdasarkan uraian-
uraian di atas, peneliti mengajukan penelitian tentang “Implementasi
manajemen Peserta Didik di MA Al-Hikmah Way Halim Bandar
Lampung”.

5. Hega Raka Ardana yang berjudul “Manajemen Peserta Didik Sekolah
Inklusif di SMP PGRI Kecamatan Kasihan Yogyakarta”. Dalam
skripsi ini membahas tentang bagaimana perencanaan, pembinaan,
evaluasi dan mutasi peserta didik di sekolah inklusif di SMP PGRI
Kasihan. Hasil Penelitian ini menunjukan bahasanya terdapat kendala

dari segi penerimaan hingga mutasi peserta didik terkait kedala dari

% Inni Durotun Na’ifah, Manajemen KesiswaanDalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MTs Nurul Huda Pringsewu, 2014
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segi penerimaan hingga mutasi peserta didik terkait dengan

penyelenggaraan pendidikan inklusif.*°

0 Hega Raka Ardana “Manajemen Peserta Didik Sekolah Inklusif di SMP PGRI
Kecamatan Kasihan Yogyakarta” tahun 2014
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